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INTISARI 

Pengaruh Designed Student-Centered Instruction (DSCI) Terhadap Keaktifan 

dan Prestasi Belajar Siswa MAN Yogyakarta II Kelas X  

Tahun Ajaran 2014/2015 

 

Oleh: Nurul Khotimah  
(NIM. 11670031) 

Telah dilakukan penelitian dengan model Designed Student-Centered 

Instruction DSCI terhadap keaktifan dan prestasi belajar siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran DSCI terhadap 

keaktifan dan prestasi belajar siswa kelas X  pada materi hukum kekekalan massa.  

Desain penelitian ini adalah equivalent kontrol group design. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik cluster random sampling dengan cara pengundian. 

Sampel yang terambil adalah kelas X MIA 3 (kelas eksperimen) dan kelas X MIA 

1 (kelas kontrol). Teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah 

tes (tes kemampuan kognitif) dan non tes (skala keaktifan dan lembar observasi 

keaktifan siswa). Pengaruh terhadap keaktifan siswa dilihat dari hasil (1) analisis 

nonparametrik Mann Whitney, (2) gain ternormalisasi,  (3) lembar observasi 

keaktifan siswa yang diubah menjadi data kualitatif dengan skala empat, 

sedangkan pengaruh terhadap prestasi siswa dari (1) gain ternormalisasi, (2) 

analisis ketuntasan belajar siswa. 

Model pembelajaran DSCI berpengaruh secara signifikan terhadap 
keaktifan siswa, dibuktikan dari hasil uji analisis (1) nilai sig.(2-tailed) dari post-
skala sebesar 0,003 (<0,05), (2) nilai sig.(1-tailed) sebesar 0,000 (<0,05), (3) rata-
rata kelas eksperimen > kelas kontrol. Selain itu, model pembelajaran DSCI juga 
berpengaruh secara signifikan  terhadap prestasi belajar siswa yang terbukti dari 
hasil  analisis (1) nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,00005 (<0,05), (2) nilai sig.(1-
tailed) dari kelas eksperimen sebesar 0,000 (<0,05) dan nilai sig.(1-tailed) dari 
kelas kontrol sebesar 0,05 (>0,05). Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran DSCI berpengaruh secara signifikan 
terhadap keaktifan dan prestasi belajar siswa. 
 Kata Kunci: DSCI, konstruktivistik, inkuiri, kontekstual, STAD, model  

pembelajaran, keaktifan, prestasi belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belajar adalah proses yang menghasilkan perubahan tingkah laku yang 

relatif mantap berkat latihan dan pengalaman. Dalam konteks merancang 

sistem belajar, konsep belajar ditafsirkan berbeda. Belajar dalam system belajar 

diartikan sebagai suatu proses aktif yang dilakukan oleh siswa yang di 

dalamnya terjadi pembentukan makna. Siswa menciptakan makna dari apa 

yang dilihat, dirasakan, dan dialami, serta dipengaruhi oleh pengertian yang 

sudah dimiliki (Hamalik, 2011: 154). Belajar adalah kegiatan individu 

memperoleh pengetahuan, perilaku dan keterampilan dengan cara mengolah 

bahan belajar (Dimyati, 2002: 6). 

Proses pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara siswa dengan 

pengajar dan sumber belajar dalam suatu lingkungan. Unsur-unsur yang 

terkandung dalam proses pembelajaran adalah siswa, guru, dan media sumber 

pembelajaran. Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), interaksi 

memiliki arti; saling melakukan aksi, berhubungan, atau mempengaruhi. 

Pembelajaran menurut Dimyati (2002: 17) adalah kegiatan guru secara 

terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara 

aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Guru dan siswa 

dalam konteks ini mempunyai peranan masing-masing. Guru adalah sebagai 

fasilitator atau penyedia fasilitas dalam proses pembelajaran, sedangkan siswa 

adalah sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran. Dalam suatu proses 
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pembelajaran, guru  dituntut untuk dapat menciptakan suasana belajar kondusif 

agar siswa dapat belajar secara aktif.  

Menurut Suyanto dan Hisyam (2000: 81), komponen-komponen 

pembelajaran harus mampu berinteraksi dan membentuk sistem yang saling 

berhubungan, sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran yang 

berkualitas. Komponen-komponen tersebut antara lain: 1) tujuan pembelajaran, 

2) bahan pembelajaran, 3) metode pembelajaran, 4) media pembelajaran, 5) 

guru dan pendidik, 6) siswa, 7) penilaian dan evaluasi. Desain pembelajaran 

yang baik, ditunjang dengan fasilitas yang memadai serta ditambah kreativitas 

guru akan memudahkan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.   

Salah satu proses pembelajaran yang harus didesain dengan baik adalah 

mata pelajaran Kimia pada jenjang SMA/ MA yang dianggap sulit oleh 90% 

siswa. Ilmu kimia adalah ilmu yang mempelajari zat dari skala mikro yaitu dari 

atom-atom dan molekul untuk menjelaskan gejala yang terjadi pada skala 

makro yaitu zat dalam keadaan sehari-hari. Oleh karena itu, Suyanti (2010: 17) 

berpendapat bahwa dalam mempelajari kimia bukan hanya membutuhkan 

pemahaman serta penguasaan konsep saja tetapi dalam mempelajari kimia 

siswa dituntut aktif bersama guru untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari 

ke dalam pengembangan diri.  

Menurut Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 Bab IV Pasal 19, 

proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
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kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis siswa. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang 

didesain oleh guru harus berorientasi pada aktivitas siswa (student centered). 

Tuntutan kurikulum 2013 juga menyebutkan bahwa proses pembelajaran di 

kelas harus berorientasi pada siswa (student centered), karena pembelajaran 

yang berorientasi pada siswa dapat meningkatkan pemahaman, keaktifan, 

keterampilan berpikir kritis, serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Apalagi untuk mata pelajaran kimia, dimana konsep-konsep di dalam kimia 

memiliki karakteristik yang berlandaskan pada eksperimen dan memiliki 

banyak istilah-istilah yang sulit, sangatlah perlu suatu model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan pemahaman siswa pada konsep, tidak hanya sekadar 

hafalan saja.  

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran. 

Banyak ahli membuat model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas 

siswa di kelas dan meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, antara lain cooperative learning, fun 

learning, dan active learning. Dari hasil observasi di lapangan, guru hanya 

menerapkan model direct instruction saja yaitu model yang berorientasi pada 

guru. Siswa kurang diberi kesempatan untuk aktif di kelas, sehingga siswa 

cenderung merasa bosan dan minat belajar siswa akan menurun. Keadaan 

demikian menggambarkan adanya kesenjangan antara harapan dengan 

kenyataan, seperti yang terjadi di MAN Yogyakarta II berdasarkan hasil 
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observasi pada tanggal 20 September 2015. Kesenjangan ini tergambarkan 

dalam Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 
Kesenjangan antara harapan dengan fakta yang terjadi 

No Fakta yang terjadi di lapangan Kondisi yang diharapkan 

1 Siswa sebagai objek pembelajaran Siswa sebagai subjek pembelajaran 

2 Proses pembelajaran masih monoton 

atau kurang bervariasi 

Siswa diikutsertakan dalam proses 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran yang bervariasi 

3 siswa mengakui proses pembelajaran 

yang mereka terima menggunakan 

model pembelajaran  direct intruction 

Guru mencoba model pembelajaran lain 

sehingga proses pembelajaran tidak 

membosankan 

4 Guru tetap menggunakan model 

pembelajaran  direct intruction sebab 

waktu/ jam pelajaran yang disediakan 

snagat terbatas dan tidak semua materi 

bisa diterima dengan mudah apabila 

menggunakan model pembelajaran 

lain 

Guru memiliki kemampuan untuk 

mendesain proses pembelajarannya 

menjadi menyenangkan dengan model 

pembelajaran lain meskipun waktunya 

terbatas dan bisa menyesuaikan materi 

dengan model pembelajaran yang akan 

dipakai 

5 Hasil belajar kognitif siswa rata-rata 

masih rendah dan di bawah KKM  

Hasil belajar kognitif siswa minimal 

sesuai dengan KKM 

6 Siswa menganggap kimia adalah 

pelajaran yang sulit sehingga mereka 

tidak aktif di kelas 

Siswa harus terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, dan berani 

mengungkapan pendapat sesuai ide 

mereka. 

7 Siswa cenderung kurang memahami 

konsep kimia, mereka kebanyakan 

hanya menghafalkan materinya saja. 

Siswa memahami konsep dan 

menghubungkan dengan kehidupan 

sehari-hari di luar kegiatan 

pembelajaran. 

 

Siswa kelas X MAN Yogyakarta II mengakui proses pembelajaran yang 

mereka terima menggunakan model pembelajaran direct instruction, sehingga 
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siswa menjadi kurang aktif dan siswa cenderung kurang memahami konsep 

kimia dan tidak dapat menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara yang diberikan oleh guru kimia kelas X MAN 

Yogayakarta II pada 20 September 2014, dijelaskan juga bahwa 75% hasil 

belajar kognitif siswa kelas X rata-rata masih di bawah KKM sehingga harus 

diadakan remedial untuk mencapai nilai standar minimum. 

Oleh karena itu, berdasarkan data di atas, perlu dicoba penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Design Student Centered Intruction (DSCI). 

Model pembelajaran DSCI merupakan model pembelajaran yang bertujuan 

untuk memberikan kesempatan pada siswa untuk menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan guru sesuai dengan ide siswa sendiri dan siswa dapat 

menghubungkan pengetahuan yang mereka dapat dengan kehidupan sehari-hari 

dengan cara menyelesaikan permasalahan yang serupa dalam kehidupan sehari-

hari. Model ini sangat cocok digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa 

dan menghindari kebosanan siswa dalam kelas, karena siswa dilibatkan aktif 

mulai dari awal pembelajaran hingga akhir pembelajaran. Dengan 

menggunakan model pembelajaran ini mampu menjadikan siswa sebagai 

subjek pembelajaran dan diharapkan mereka bisa berperan aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga mampu memengaruhi hasil belajar mereka. 

Teknologi sangat berperan penting dalam proses pembelajaran 

menggunakan model DSCI (DSCI berbasis teknologi). Dengan perkembangan 

teknologi yang pesat saat ini, guru dapat memanfaatkannya untuk membuat 

instrume pembelajaran seperti RPP, lembar kegiatan siswa (LKS), serta media-
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media pembelajaran yang dapat menunjang proses pembelajaran di kelas 

misalnya power point (PPT), animasi, flash, dan sebagainya. Pembelajaran 

dengan media yang menarik dan bervariasi dapat mengurangi kejenuhan siswa 

selama proses pembelajaran. Pemanfaatan alat teknologi dalam penelitian ini 

yang utama adalah komputer dan internet yang digunakan untuk merancang 

RPP, LKS, power point (PPT), maupun menggali informasi ketika 

pembelajaran berlangsung.    

Salah satu pembelajaran yang saat ini banyak diterapkan dalam rangka 

meningkatkan keaktifan siswa adalah pembelajaran kontruktivisme. Pandangan 

konstruktivisme baik secara filosofis maupun pedagogi memberikan wawasan 

tentang bagaimana siswa membangun konsep, mencari makna yang lebih 

dalam, menggali pemahaman baru, dan mengajukan serta menyelesaikan suatu 

masalah (Rahayu, 2012). Esensi dari pembelajaran kontruktivisme ini sendiri 

adalah pembelajaran yang berbasis pada siswa (student centered), peran guru 

disini adalah menciptakan sebuah konteks yang dapat memotivasi siswa untuk 

belajar misalnya menyediakan materi, mengajukan permasalahan yang relevan, 

serta menyediakan sumber belajar. Pembelajaran berbasis kontruktivisme ini 

menuntut keaktifan siswa mulai dari awal hingga akhir pembelajaran.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

permasalahan yang terjadi, yaitu: 

1. Keaktifan siswa kelas X MAN Yogyakarta II masih kurang terlihat dari 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran yang hanya mendengarkan dan 

mencatat sehingga siswa perlu desain pembelajaran kreatif yang 

melibatkan keaktifan siswa dalam kelas. 

2. Siswa kelas X MAN Yogyakarta II menganggap kimia adalah mata 

pelajaran yang sulit, sehingga motivasi belajar siswa kurang. 

3. Keaktifan siswa kelas X MAN Yogyakarta II selama pembelajaran masih 

kurang terlihat dari aktivitas yang dilakukan selama pembelajaran hanya 

mendengarkan dan mencatat. 

4. Rata-rata nilai kimia siswa kelas X MAN Yogyakarta II masih rendah. 

5. Pembelajaran Kimia yang dilakukan di kelas X MAN Yogyakarta II 

sekarang ini memposisikan siswa sebagai subjek yang pasif, sehingga 

motivasi belajar siswa masih kurang. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan pasti, maka perlu 

adanya batasan masalah. Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada 

pengukuran pengaruh DSCI terhadap keaktifan dan prestasi belajar kognitif. 

Tingkatan keaktifan siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran, meliputi 

aspek: visual activities, oral activities, listening activities, motor activities dan 
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writing activities. Tingkatan kognitif yang akan diukur adalah level C1 sampai 

dengan C3.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh model Design Student-Centered Instruction (DSCI) 

berbasis kontruktivisme, inkuiri, dan konseptual terhadap peningkatan 

keaktifan belajar siswa kelas X? 

2. Adakah pengaruh model Design Student-Centered Instruction (DSCI) 

berbasis kontruktivisme, inkuiri, dan konseptual terhadap peningkatan 

prestasi belajar siswa kelas X? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan yang telah ada, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh model Design Student-Centered Instruction (DSCI) 

berbasis kontruktivisme, inkuiri, dan konseptual terhadap peningkatan 

keaktifan belajar siswa kelas X. 

2. Mengetahui pengaruh model Design Student-Centered Instruction (DSCI) 

berbasis kontruktivisme, inkuiri, dan konseptual terhadap peningkatan 

prestasi belajar siswa kelas X. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan berbagai manfaat, 

diantaranya: 

1. Bagi pendidik dapat menambah wawasan terhadap salah satu model 

pembelajaran yang berbasis kontruktisvik, inkuiri, dan konseptual yaitu 

model Design Student-Centered Instruction (DSCI). 

2. Bagi peserta didik dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan 

sekaligus dapat membangun karakter berpikir kritis. 

3. Bagi sekolah dapat meningkatkan mutu pendidikan sekolah khususnya 

dibidang kimia. 

4. Bagi peneliti sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman dalam 

menerapkan model Design Student-Centered Instruction (DSCI). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, dapat diambil simpulan: 

1. Model pembelajaran DSCI berpengaruh secara signifikan terhadap 

keaktifan siswa. Hal ini ditunjukkan  dan dibuktikan dengan hasil analisis 

skala keaktifan siswa, yaitu diperoleh nilai sig.(2-tailed) dari post-skala 

dengan uji Maan Whitney sebesar 0,003 (<0,05) maka H1 diterima, artinya 

ada perbedaan keaktifan siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

hasil ini juga didukung analisis gain ternormalisasi dengan nilai sig.(1-

tailed) sebesar 0,000 (<0,05) maka H1 diterima, yaitu keaktifan siswa 

kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Selain 

itu, berdasarkan hasil analisis lembar observasi, rata-rata keaktifan di 

kelas eksperimen lebih tinggi dari pada di kelas kontrol. 

2. Model pembelajaran DSCI berpengaruh secara signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dan dibuktikan dengan hasil 

analisis gain ternormalisasi diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,00005 

(<0,05) sehingga H1 diterima, yaitu prestasi  belajar kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan analisis ketuntasan 

belajar siswa dengan nilai acuan KKM (75), diperoleh nilai sig.(1-tailed) 

dari kelas eksperimen sebesar 0,000 (<0,05) maka H1 diterima, artinya 

>75% siswa kelas eksperimen memiliki rata-rata > nilai acuan, sedangkan 

kelas kontrol diperoleh nilai sig.(1-tailed) sebesar 0,05 (>0,05) maka H0 



84 

 

diterima, artinya 75% siswa kelas kontrol memiliki rata-rata nilai = nilai 

acuan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diajukan beberapa hal yang sekiranya 

dapat diterapkan dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Adapun peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa, guru perlu 

menerapkan model pembelajaran yang melibatkan siswa mulai dari 

awal hingga akhir pembelajaran sehingga siswa lebih memahami 

konsep materi yang diajarkan dan akan berimbas pada prestasi belajar 

yang akan meningkat.  

b. Guru perlu melakukan variasi model pembelajaran di kelas agar siswa 

tidak bosan, misalnya dengan model pembelajaran DSCI ini.  

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan mulai aktif menggali informasi sendiri dari berbagai 

sumber sehingga siswa dapat aktif memberikan penyelesaian ketika guru 

memberikan masalah dalam proses pembelajaran.  

3. Bagi peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran DSCI untuk menganalisis variabel yang lain atau pada 

pokok bahasan yang berbeda. 
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KISI-KISI SOAL OBJEKTIF 

 

Nama Sekolah  : MAN Yogyakarta II 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013 

Kompetensi Dasar  : 3.11Menerapkan konsepmassa atom relatifdan massamolekulrelatif, 

persamaanreaksi,  hukum-hukum dasar kimia, dankonsep mol 

untukmenyelesaikanperhitungan kimia 

Alokasi Waktu  : 1x45 menit 

Jumlah Soal   : 30 

Bentuk Soal   : Pilihan Ganda (PG) 

No Materipokok IndikatorButirSoal Dimensi  Proses Kognitif NomorSoal 

C1 C2 C3 C4, 5, 6 

1. Hukum 

Lavoisier 

a. Disajikan pengertian 

hukum kekelalan massa, 

siswa diminta untuk memilih 

nama penemu hukum 

tersebut. 

b. Disajikan suatu persamaan 

reaksi belum setara, siswa 

diminta untuk menentukan 

koefisien masing-masing 

unsur yang terlibat dalam 

reaksi sehingga menjadi 

suatu persamaan kimia yang 

setara. 

c. Disajikan suatu pernyataan 

reaksi, siswa diminta untuk 

menunjukkan pernyataan 

 √ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

  1  

 

 

 

 

2, 4 

 

 

 

 

 

 

3 
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reaksi kimia yang tepat.  

 

d. Disajikan pernyataan suatu 

reaksi kimia, siswa diminta 

untuk menghitung massa 

salah satu unsur yang terlibat 

dalam reaksi.  

e. Disajikan beberapa kata 

lain dari hukum-hukum dasar 

kimia, siswa diminta memilih 

kata lain hukum Lavoisier 

yang tepat. 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

5, 6,7, 9, 10 

 

 

 

 

8 
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SOAL TES PILIHAN GANDA 

Nama/No.presensi/Kelas  : …..………….. 

Hari/tanggal    : ……………… 

Alokasi Waktu  : 1x45 menit  

Petunjuk pengisian: 

1. Bacalah basmallah sebelum mengerjakan soal dan akhiri denganhamdallah. 

2. Baca dengan teliti 10soal pilihan ganda di bawah ini dan pilih salah satujawaban 

yang benar dengan memberi tanda silang (x) pada lembar jawabanyang 

tersedia. 

3. Dilarang bekerja sama dengan orang lain. 

 

1. Massa sebelum reaksi dan sesudah reaksi adalah sama (tetap). Pernyataan ini 

dikemukakanoleh .... 

A. Lavoisier 

B. Dalton 

C. Proust 

D. Gay-Lussac 

E. Avogadro 

2. Persamaan reaksi:  

aMnO2(s) + bHCl(l) �cMnCl2(aq) + dH2O(l) + eCl2(g) 

bila sudah disetarakan, maka harga a, b, c, d, dan e berturut-turut .… 

A. 1-4-1-1-1 

B. 1-4-1-2-1 

C. 2-4-2-2-1 

D. 2-2-1-1-2 

E. 2-2-1-1-1 

3. Logam seng (Zn) bereaksi dengan larutan asam klorida menghasilkan larutan seng 

klorida dan gas hidrogen. Pernyataan tersebut di dalam reaksi kimia dituliskan dengan 

.… 

A. Zn(s) + HCl(aq) � ZnCl(aq) + H(g) 

B. Zn(s) + 2HCl(l) � ZnCl2(l) + H2(g) 

C. Zn(s) + 2HCl(aq) � ZnCl2(aq) + H(g) 

D. Zn(s) + 2HCl(aq) � ZnCl2(aq) + H2(g) 

E. Zn (s) + 2HCl (aq) � ZnCl (aq) + H2(g) 
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4. Persamaan reaksi: 

Mg3N2(s) + H2O(l) � Mg(OH)2(aq) + NH3(g) 

Setelah disetarakan, maka koefisien H2O adalah .… 

A. 2  B. 3  C. 4  D.  5  E. 6 

5. Sebanyak 3 gram serbuk magnesium habis bereaksi dengan belerang menghasilkan 

magnesium sulfida yang massanya 7 gram, maka massa belerang yang bereaksi 

adalah … gram. 

A. 10  B.  7  C. 4  D. 3  E. 1 

6. Sebanyak 14 gram besi direaksikan dengan 8 gram belerang, setelah bereaksi 

didapatkan 12 gram besi sulfida. Massa zat yang tidak bereaksi adalah  .… 

A. (14 – 8 ) gram 

B. (14 + 8) gram 

C. (14 + 8) – 12 gram 

D. (14 + 8) + 12 gram 

E. (14 – 8) – 12 gram 

7. Dalam wadah tertutup 4 gram logam natrium dibakar dengan oksigen menghasilkan 

natrium oksida sebanyak 5,4 gram.Massa oksigen yang dibutuhkan adalah … gram. 

A. 1,4  B. 5,6  C. 9,6  D. 4,6  E. 10,6 

8. Hukum Lavoisier disebut juga …. 

A. Hukum Perbandingan Volume 

B. Hukum Perbandingan Berganda 

C. Hukum Kekekalan Massa 

D. Hukum Perbandingan Tetap 

E. Hukum Kekekalan Energi 

9. Untuk menghasilkan karbon dioksida sebanyak 66 g, 18 g karbon direaksikan dengan 

gas oksigen. Massa gas oksigen yang bereaksi sebanyak … gram. 

A. 16  B. 32  C. 40  D. 48  E. 50 

10. Apabila massa A 6 g (Ar : 24) dan massa B 8 g (Ar: 32) bereaksi, setelah reaksi 

berlangsung .… 

A. massa B habis 

B. zat AB terbentuk sebanyak 14 g 

C. zat AB terbentuk sebanyak 7 g 

D. massa A tersisa 2 g 

E. massa B tersisa 2 g 
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KUNCI JAWABAN TES PILIHAN GANDA 

 

1. A 6. C 

2. B 7. A 

3. D 8. C 

4. E 9. D 

5. C 10. B 
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KISI-KISI SKALA KEAKTIFAN SISWA 

Aspek  yang 
diamati 

Indikator Butir Jumlah  
+ - 

Visual 
Activities 

• Membaca materi pelajaran 
• Memperhatikan aktivitas guru 
• Memperhatikan kegiatan 

presentasi 

1, 9 
16 
10 

 
 
18 

2 
1 
2 

Oral 
Activities 

• Kemampuan menjawab 
pertanyaan dari teman/guru 

• Kemampuan mengemukakan 
pendapat 

• Berdiskusi dengan teman satu 
kelompok 

• Bertanya pada guru atau teman 
tentang materi yang  belum 
dipahami 

19 
 
3 
 
5, 25 
 
 
 

17 
 
4 
 
15 
 
6 

2 
 
2 
 
2 
 
2 
 

Listening 
Activities 

• Mendengarkan penjelasan dari 
guru 

• Mendengarkan sajian presentasi 
• Memberikan kesempatan 

temannya untuk mengemukakan 
pendapat 

2 
 
21 
14 

7 
 
13 
8 

2 
 
2 
2 

Motor 
Activities 

• Menjalankan instruksi dari guru 11 24 2 

Writing 
Activities 

• Mencatat poin penting dalam 
pembelajaran 

• Mencatat hasil refleksi atau 
kesimpulan pembelajaran 

12, 22 
 
23 

 
 
20 

2 
 
2 

Jumlah   25 
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SKALA KEAKTIFAN SISWA 
 

Nama/ No. presensi : ……………………………………… 
Kelas    : ……………………………………… 

PETUNJUK PENGISIAN 
1. Mulai dengan membaca “Basmallah” dan akhiri dengan “Hamdallah”. 
2. Berilah tanda cek(√) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia untuk 

setiappernyataan berikut sesuai keadaan saudara saat pembelajaran. 
Keterangan pilihan jawaban: 
SL (Selalu)  : jika dalam setiap pembelajaran kimia Andamelakukan apa 

yang ada dalam pernyataan. 
SR (Sering)  : jika dalam pembelajaran kimia Anda pernah 

tidakmelakukan apa yang ada dalam pernyataan. 
J (Jarang)  : jika dalam pembelajaran kimia Anda banyak 

tidakmelakukan apa yang ada dalam pernyataan. 
TP (TidakPernah):jika dalam pembelajaran kimia Anda sama sekalitidak melakukan 

apa yang ada dalam pernyataan. 
3. Kejujuran saudara dalam pengisian skala keaktifan siswa ini sangat membatudalam 

pengumpulan data. 
 

No Pernyataan SL SR J TP 
1. Bila diberi materi pelajaran oleh guru, saya akan segera membaca 

materi tersebut. 
    

2. Saya memperhatikan penjelasan guru ketika menyampaikan materi.     
3. Saya menanggapi pendapat teman.     
4. Saya tidak akan mengemukakan ide/pendapat apabila tidak diminta 

oleh guru. 
    

5. Saya berdiskusi agar dapat memahami materi.     

6. Saya tidak mau bertanya kepada guru ketika ada materi yang belum 
saya pahami. 

    

7. Saya mendengarkan musik ketika guru sedang menjelaskan materi.     

8. Saya tidak mau mendengarkan pendapat teman.     

9. Saya membaca materi terlebih dahulu sebelum pelajaran dimulai.     

10. Saya  mendengarkan presentasi agar lebih memahami materi.     

11. Saya bergabung dengan kelompok ketika ada intruksi dari guru.     

12. Saya mencatat penjelasan dari guru.     

13. Saya bercanda dengan teman ketika sedang kelompok lain sedang 
presentasi. 

    

14. Saya memberi kesempatan teman saya mengemukakan idenya dalam 
diskusi kelompok. 

    

15. Saya berbicara sendiri ketika sedang berdiskusi.     

16. Saya memperhatikan apa yang ditulis guru di papan tulis.     

17. Saya tidak berusaha menjawab pertanyaan dari guru atau teman.     
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18. Saya tidak memperhatikan aktivitas kelompok lain yang sedang 
presentasi di depan kelas. 

    

19. Saya berusaha menjawab pertanyaan dari guru dengan benar.     

20. Saya tidak mencatat refleksi atau penyimpulan pembelajaran.     

21. Saya mendengarkan sajian presentasi kelompok lain dengan baik.     

22. Saya mencatat hasil diskusi kelompok.     

23. Saya mencatat hasil refleksi pembelajaran.     

24. Saya enggan berpindah kelompok.     

25. Saya bertukar pendapat dengan teman ketika berdiskusi.     
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KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 
 

  Aspek yang diamati Indikator 

Visual Activities • Membaca materi pelajaran 

• Memperhatikan aktifitas guru 

Oral Activities • Kemampuan mengemukakan pendapat 

• Kemampuan menjawab pertanyaan teman atau 

guru 

• Berdiskusi dengan teman kelompok 

Listening Activities • Mendengarkan penjelasan dari guru 

• Memberikan kesempatan pada temannya untuk 

berpendapat 

Motor Activities • Kemampuan menjalankan intruksi dari guru 

Writing Activitie • Mencatat poin penting dalam pelajaran 

• Menyimpulkan materi pelajaran 



94 
 

PEDOMAN PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 
 

Petunjuk Pengisian Lembar Observasi 
Berilah skor (4, 3, 2, 1) pada setiap nomor siswa yang anda amati sesui dengan 
pengamatan saudara saat pembelajaran. 
 

Deskriptor skor 4 untuk setiap aspek yang diamati: 
No. 

Aspek 
Uraian Keterangan/Aspek  

1. Skor 4: Jika dalam pembelajaran, siswa membaca materi dengan sungguh-
sungguh, tekun, telitidan cermat. 
Skor 3: Jika siswa membaca materi pelajaran dengan baik tetapimengobrol 
dengan temannya. 
Skor 2: Jika siswa membaca materi pelajaran tidak dengan baik 
danmengobrol dengan temannya. 
Skor 1: Jika siswa sama sekali tidak membaca materi dan mengobroldengan 
temannya. 

2. Skor 4: Jika dalam pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan guru dengan 
sungguhsungguh, memperhatikan apa yang ditulis guru dengan teliti. 

Skor 3: Jika siswa mendengarkan penjelasan guru dengan baik tetapimengobrol 
dengan temannya. 

Skor 2: Jika siswa mendengarkan penjelasan guru tidak dengan baik 
danmengobrol dengan temannya. 
Skor 1: Jika siswa sama sekali tidak mendengarkan penjelasan guru dan 
mengobroldengan temannya. 

3. Skor 4: Jika dalam pembelajaran, siswa mengemukakan pendapat dengan berani, 
rasional, kritis,percaya diri, dan benar; menyanggah pendapat teman dengan sopan. 
Skor 3: Jika siswa mengemukakakn pendapat dengan berani, rasional, 
kritis,percaya diri, dan benar, namun penyampaiannya tidak sopan. 
Skor 2: Jika siswa kurang berani mengemukakakn pendapat di depan kelas maupun 
dalam diskusi. 
Skor 1: jika siswa sama sekali tidak mengemukakan pendapat selama proses 
pembelajaran. 

4. Skor 4: Jika dalam pembelajaran, siswa mampu menjawab pertanyaan guru/teman 
denganpercaya diri, berani dan benar. 
Skor 3: Jika dalam pembelajaran, siswa mampu menjawab pertanyaan guru/teman 
denganpercaya diri, berani dan namun kurang benar/tepat. 
Skor 2:  Jika dalam pembelajaran, siswa mampu menjawab pertanyaan guru/teman 
namun kurang berani dan kurang benar/tepat. 
Skor 1: Jika dalam pembelajaran, siswa tidak mampu menjawab pertanyaan 
guru/teman. 
 
 

5. Skor 4: Jika dalam pembelajaran, siswa selalu bertanya kepada guru/teman 
mengenai materi denganrasa ingin tahu, berani dan kritis; bertanya kepada guru 
jika jawaban/pendapatnyaberbeda dengan rasa ingin tahu, berani dan kritis. 
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Skor 3: Jika dalam pembelajaran, siswa kadang-kadang bertanya kepada 
guru/teman mengenai materi denganrasa ingin tahu, berani dan kritis; bertanya 
kepada guru jika jawaban/pendapatnyaberbeda dengan rasa ingin tahu, berani dan 
kritis. 
Skor 2: Jika dalam pembelajaran, siswa bertanya kepada guru/teman hanya ketika 
gurunya/temannya meminta. 
Skor 1: Jika dalam pembelajaran,siswa tidak  bertanya sama sekali. 

6. Skor 4: Jika dalam pembelajaran, siswa berdiskusi dengan sungguh-sungguh dan 
teliti. 

Skor  3: Jika dalam pembelajaran, siswa berdiskusi dengan sungguh-sungguh dan 
teliti, namun sesekali mengobrol dengan temannya. 

Skor 2: Jika dalam pembelajaran, siswa berdiskusi dengan tidak sungguh-sungguh 
dan mengobrol dengan temannya.  

Skor 1: jika dalam pembelajaran siswa tidak ikut serta berdiskusi dalam 
kelompoknya. 

7. Skor 4: Jika dalam pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan dan instruksi 
guru dengansungguh-sungguh dan teliti. 
Skor 3: Jika dalam pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan dan instruksi 
guru dengansungguh-sungguh dan teliti, tetapi mengobrol dengan temannya. 
Skor 2: Jika dalam pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan dan instruksi 
guru dengan tidak sungguh-sungguh dan mengobrol  dengan temannya. 
Skor 1: Jika dalam pembelajaran, siswa tidak mendengarkan penjelasan dan 
instruksi guru sama sekali. 

8. Skor 4: Jika dalam pembelajaran, siswa selalu mendengarkan pendapat teman 
dengan sungguh-sungguhdan teliti. 
Skor 3: Jika dalam pembelajaran, siswa kadang-kadang mendengarkan pendapat 
teman dengan sungguh-sungguhdan teliti.  
Skor 2: Jika dalam pembelajaran, siswa mendengarkan pendapat temannay namun 
tidak dihiraukan. 
Skor 1: Jika dalam pembelajaran, siswa tidak mendengarkan pendapat teman sama 
sekali. 

9. Skor 4: Jika dalam pembelajaran, siswa menjalankan instruksi guru dengan segera 
dan sungguhsungguh. 
Skor 3: Jika dalam pembelajaran, siswa menjalankan instruksi guru dengan segera 
dan sungguhsungguh, namun sambil bergurau dengan temannya. 
Skor 2: Jika dalam pembelajaran, siswa menjalankan instruksi guru dengan tidak 
sesegera mungkin dan mengobrol dengan temannya. 
Skor 1: Jika dalam pembelajaran, siswa tidak menjalankan instruksi guru. 
 
 
 
 
 
 

10. Skor 4: Jika dalam pembelajaran, siswa mencatat materi/penjelasan guru/teman 
dengan teliti dancermat. 
Skor 3: Jika dalam pembelajaran, siswa mencatat materi/penjelasan guru/teman 
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dengan teliti dancermat, namun sambil bergurau dengan temannya. 
Skor 2: Jika dalam pembelajaran, siswa mencatat materi/penjelasan guru/teman 
hanya ketika diminta guru/temannya untuk mencatat. 
Skor 1: Jika dalam pembelajaran, siswa tidak mencatat materi/penjelasan 
guru/teman. 

11. Skor 4: Jika dalam pembelajaran, siswa merangkum materi pelajaran dan ikut 
menyimpulkanpembelajaran bersama guru dan teman dengan sungguh-sungguh. 
Skor 3: Jika dalam pembelajaran, siswa merangkum materi pelajaran dan ikut 
menyimpulkanpembelajaran bersama guru dan teman, namun sambil mengobrol 
dengan temannya. 
Skor 2: Jika dalam pembelajaran, siswa merangkum materi pelajaran apabila 
diminta oleh gurunya saja. 
Skor 1: Jika dalam pembelajaran, siswa tidak merangkum materi pelajaran dan 
tidak ikut menyimpulkanpembelajaran bersama guru dan teman. 
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 

Nama Sekolah: MAN Yogyakarta II    Kelas:      Materi: Hukum Dasar Kimia 

No Aspek yang diamati Nomor Siswa 
                       

1 Membaca materi pelajaran                        
2 Memperhatikan aktivitas guru                        
3 Kemampuan mengemukakan 

pendapat 
                       

4 Menjawab pertanyaan guru atau 
teman 

                       

5 Bertanya kepada teman atau guru 
tentang materi yang belum 
dipahami 

                       

6 Berdiskusi dengan kelompoknya                        
7 Mendengarkan penjelasan guru                        
8 Memberikan kesempatan kepada 

temannya untuk berpendapat 
                       

9 Kemampuan menjalankan intruksi 
guru 

                       

10 Mencatat poin penting saat 
pelajaran 

                       

11 Menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 

                       

Jumlah                        
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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

Kelas Eksperimen 

 
Nama Sekolah  : MAN Yogyakarta  II 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas /Semester : X/2 
Materi Pokok  : Hukum Lavoisier 
Alokasi Waktu  : 3x45 Menit 
 

A. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

KD dari KI 1:  
1.1  Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai wujud kebesaran 

Tuhan YME dan pengetahuan tentang struktur partikel materi sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bersifat tentatif.  

Indikator:  
a. Mengagungkan kebesaran Tuhan YME  

b. Menyadari bahwa ketentuan yang ditetapkan oleh Tuhan YME adalah yang terbaik bagi 

kita. 

 

KD dari KI 2:  
2.1  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objektif, 

terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, kritis, 
kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif) dalam merancang dan melakukan 
percobaan serta berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  

Indikator:  
1. Menunjukkan rasa ingin tahu dengan mengajukan pertanyaan. 

2. Kritis dalam mencari penyelesaian masalah untuk membuktikan berkakunya hukum 

Lavoisier (hukum kekekalan massa). 

 

KD dari KI 3:  
3.11 Menerapkan konsep massa molekul relatif, persamaan reaksi, hukum-hukum dasar 

kimia, dan konsep mol untuk menyelesaikan perhitungan kimia.  
Indikator:  
a) Menafsirkan data percobaan untuk membuktikan berlakunya hukum kekekalan massa 

(Hukum Lavoisier). 

b) Menyelesaikan perhitungan kimia yang berkaitan dengan hukum Lavoisier. 
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KD dari KI 4:  
4.11 Mengolah dan menganalisis data terkait massa molekul relatif, persamaan reaksi, 

hukum-hukum dasar kimia, dan konsep mol untuk menyelesaikan perhitungan kimia. 
 
Indikator:  
a. Merancang percobaan untuk membuktikan berlakunya hukum Lavoisier.  

b. Mengolah data percobaan atau informasi, sehingga mampu membuktikan berlakunya 

hukum Lavoisier dalam setiap proses perubahan kimia.  

 
B. Tujuan Pembelajaran  

a. Dengan mengamati lembar kerja siswa, secara mandiri siswa dapat membuktikan 

berlakunya hukum kekakalan massa (Lavoisier) secara teliti dan jujur.  

b. Dengan diberikan data percobaan, siswa dapat menyelesaikan perhitungan kimia 

yang berhubungan dengan pembuktian hukum Lavoisier. 

 
C. Materi Pembelajaran  

1. Hukum Kekekalan Massa (Lavoisier)  

 
D. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : scientific  
Model  : DSCI 
Strategi  : kolaboratif &kooperatif  
Metode  : diskusi kelompok, praktikum 
 

E. Media dan Sumber Belajar  

a. LCD projector  

b. Peta Konsep 

c. Internet  

d. Lembar Kerja Siswa (LKS)  

e. Buku-Buku Kimia SMA Kelas X  

 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran  

1. Pendahuluan (fase orientasi) (10 menit):  

a) Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.  

b) Momotivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan untuk menuntun siswa dalam 

mempelajari topik yang akan dibahas dan menggali pengetahuan awal siswa, seperti:  
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1) Bagaimana massa zat setelah mengalami reaksi kimia, apakah tetap atau 

berubah? Misalnya kertas yang dibakar.  

c) Guru membagi siswa kedalam kelompok.  

 

2. Kegiatan Inti:  

a. Mengamati  

1) Siswa mengamati peta konsep dan beberapa contoh hukum-hukum dasar kimia 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Siswa diminta membaca literatur mengenai hukum dasar kimia. 

b. Menanya  

1) Guru menjelaskan peta konsep tentang hukum kekelalan massa. 

2) Siswa menanya “apakah hukum kekekalan massa berlaku untuk semua jenis 

reaksi kimia?” 

c. Mengumpulkan Data 

1) Siswa mengumpulkan informasi dari berbagai sumber.  

2) Siswa diminta mencari tahu bagaimana membuktikan berlakunya hukum 

Lavoisier. 

3) Siswa diminta membuat suatu perencanaan, penerapan, kesimpulan dan pelaporan 

untuk membuktikan berlakunya hukum Lavoisiser secara berkelompok.  

d. Mengasosiasi  

1) Melalui diskusi kelompok siswa diminta untuk membuat percobaan sederhana 

membuktikan berlakunya hukum Lavoisier. 

2) Melalui diskusi kelompok, siswa dapat memecahkan berbagai persoalan yang 

berhubungan dengan perhitungan hukum Lavoisier. 

3) Melalui diskusi siswa dapat menyelesaikan LKS.  

e. Mengkomunikasikan  

1) Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. 

2) Guru memberikan umpan balik/penekanan terhadap materi. 

3) Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam diskusi kelas. 
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3. Kegiatan Penutup (fase evaluasi) (15 menit): 

a. Guru melakukan review terhadap hasil kerja siswa dan memberikan tugas pada 

siswa untuk mengamati lingkungan di sekitarnya yang berhubungan dengan hukum 

dasar kimia dan menuliskannya pada kertas beserta penjelasan ilmiahnya.  

b. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum 

dipahami. 

c. Guru memberikan tes kognitif untuk masing-masing siswa. 

d. Guru menutup pembelajaran dengan mengucap salam. 

 
G. Penilaian Hasil Pembelajaran  

1. Tes Individu (Soal Pilihan Ganda) 

2. Non tes (skala keaktifan) 
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LAMPIRAN 

1. Materi  

HUKUM-HUKUM DASAR KIMIA 

1. Hukum kekekalan massa (Hukum Lavoisier) 

Hukum kekekalan massa diperkenalkan oleh ilmuwan kimia Perancis, Antonie 

Lavoisier pada tahun 1787. Saat itu, para ilmuwan mempercayai bahwa reaksi 

pembakaran menghasilkan gas flogiston sehingga massa zat setelah pembakaran lebih 

sedikit daripada sebelumnya. Hal tersebut didasarkan pada percobaan yang dilakukan 

Pristley. Pristley memanaskan oksida raksa yang menghasilkan air raksa dan gas tidak 

berwarna di atasnya. Setelah ditimbang, massa air raksa  lebih sedikit daripada massa  

oksida raksa. 

Pristley menyebut gas tidak berwarna itu dengan istilah flogiston. Namun tdak 

dengan Lavoisier, ia meragukan adanya gas flogiston. Menurut dugaanya, yang 

dimaksud flogiston adalah gas oksigen. Ia melakukan penelitian terhadap proses 

pembakaran dari beberapa zat. Dalam percobaan tersebut diamati proses reaksi antara 

logam raksa (merkuri) yaitu logam cair yang berwarna putih perak dengan gas 

oksigen untuk membentuk senyawa merkuri oksida yang berwarna merah. Telah 

diketahui bahwa  bila senyawa merkuri oksida yang berwarna merah dipanaskan, akan 

menghasilkan logam merkuri. Sebaliknya bila logam merkuri dipnaskan dengan gas 

oksigen akan menghasilkan senyawa merkuri oksida. Dari percobaan tersebut ternyata 

bila senyawa merkuri oksida dipanaskan akan menghasilkan logam merkuri dan gas 

oksigen, dan massa  oksigen ini ternyata sama dengan yang dibutuhkan untuk 

mengubah logam merkuri menjadi senyawa merkuri oksida kembali. Dari hasil 

percobaannya itu, maka Lavoisier mengemukakan hukum kekekalan massa atau 

hukum Lavoisier yang menyatakan bahwa massa total zat-zat sebelum reaksi akan 
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selalu sama dengan massa total zat-zat hasil reaksi. Contoh:Satu gram pualam 

(CaCO3) dimasukkan dalam tabung reaksi terbuka yang berisi 10 gramasam klorida, 

bagaimana massa zat dalam tabung reaksi sebelum dan sesudah reaksi? 

Penyelesaian: 

Batu pualam bereaksi dengan asam klorida menghasilkan kalsium klorida, air dan gas 

karbondioksida, dengan persamaan reaksi: 

CaCO3(s) + 2HCl → CaCl2(aq) + H2O(l)+ CO2(g) 

Massa setelah terjadi reaksi lebih kecil, karena gas karbondioksida keluar dari tabung 

reaksiyang terbuka. 

 

2. Peta Konsep 
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3. Lembar Kerja Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

“Massa zat-zat sebelum dan sesudah reaksi adalah tetap” 

Hukum kekekalan massa atau dikenal juga sebagai hukum Lomonosov-

Lavoisier adalah suatu hukum yang menyatakan massa dari suatu sistem 

tertutup akan konstan meskipun terjadi berbagai macam proses di dalam 

sistem tersebut(dalam sistem tertutup Massa zat sebelum dan sesudah 

reaksi adalah sama (tetap/konstan) ). Pernyataan yang umum digunakan 

untuk menyatakan hukum kekekalan massa adalah massa dapat berubah 

bentuk tetapi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan. Untuk suatu 

proses kimiawi di dalam suatu sistem tertutup, massa dari reaktan harus 

sama dengan massa produk.  

Contoh: hidrogen + oksigen → hidrogen oksida  

     (4g)  (32g)   (36g)  

Misalnya besi direaksikan dengan belerang sesuai persamaan berikut  

Fe(s) + S(s) →FeS(s) 

 

Diskusikanlah dengan kelompok anda, buatlah mulai dari perencanaan 

praktikum, penerapan, hingga penarikan kesimpulan untuk 
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  LEMBAR KERJA SISWA 

A. Apa yang saya perlukan?  

1. ……...... 

2. ……….. 

3. ……….. 

4. ……….. 

5. ……….. 

6. ……….. 

7. ………... 

8. ………... 

B. Apa yang harus saya lakukan? 

1. ……………………………………………………………………….. 

2. ……………………………………………………………………….. 

3. ……………………………………………………………………….. 

4. ………………………………………………………………………. 

5. ………………………………………………………………………. 

6. ………………………………………………………………………. 

7. ………………………………………………………………………. 

C. Data apa yang saya peroleh? 

No Perlakuan  Hasil Pengamatan 

   

   

   

 

D. Apa yang dapat saya simpulkan berdasarkan data hasil percobaan? 

………………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

Kelas Kontrol  

 

Nama Sekolah  : MAN Yogyakarta  II 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas /Semester : X/2 

Materi Pokok  : Hukum Lavoisier 

Alokasi Waktu  : 3x45 Menit 

 

H. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

 

KD dari KI 1:  

1.1  Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai wujud kebesaran 

Tuhan YME dan pengetahuan tentang struktur partikel materi sebagai hasil 

pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bersifat tentatif.  

Indikator:  

1. Mengagungkan kebesaran Tuhan YME  

2. Menyadari bahwa ketentuan yang ditetapkan oleh Tuhan YME adalah yang terbaik 

bagi kita. 

 

KD dari KI 2:  

2.1  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objektif, 

terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, kritis, 

kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif) dalam merancang dan melakukan 

percobaan serta berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  

Indikator:  

1. Menunjukkan rasa ingin tahu dengan mengajukan pertanyaan. 

2. Kritis dalam mencari penyelesaian masalah untuk membuktikan berkakunya hukum 

Lavoisier (hukum kekekalan massa). 

 

KD dari KI 3:  

3.11 Menerapkan konsep massa molekul relatif, persamaan reaksi, hukum-hukum dasar 
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kimia, dan konsep mol untuk menyelesaikan perhitungan kimia.  

Indikator:  

1. Menafsirkan data percobaan untuk membuktikan berlakunya hukum kekekalan massa 

(Hukum Lavoisier). 

2. Menyelesaikan perhitungan kimia yang berkaitan dengan hukum Lavoisier. 

 

KD dari KI 4:  

4.11 Mengolah dan menganalisis data terkait massa molekul relatif, persamaan reaksi, 

hukum-hukum dasar kimia, dan konsep mol untuk menyelesaikan perhitungan kimia. 

Indikator:  

1. Merancang percobaan untuk membuktikan berlakunya hukum Lavoisier.  

2. Mengolah data percobaan atau informasi, sehingga mampu membuktikan berlakunya 

hukum Lavoisier dalam setiap proses perubahan kimia.  

 

I. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan mengamati lembar kerja siswa, secara mandiri siswa dapat membuktikan 

berlakunya hukum kekakalan massa (Lavoisier) secara teliti dan jujur.  

2. Dengan diberikan data percobaan, siswa dapat menyelesaikan perhitungan kimia 

yang berhubungan dengan pembuktian hukum Lavoisier. 

 

J. Materi Pembelajaran  

1. Hukum Kekekalan Massa (Lavoisier)  

 

K. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : scientific  

Model  : STAD 

Strategi  : kolaboratif &kooperatif  

Metode  : praktikum, diskusi, tes individu.  

 

L. Media dan Sumber Belajar  

1. LCD projector  

2. Internet  

3. Lembar Kerja Siswa (LKS)  

4. Buku-Buku Kimia SMA Kelas X  
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M. Langkah-Langkah Pembelajaran  

1. Pendahuluan (fase orientasi) (10 menit):  

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.  

2. Momotivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan untuk menuntun siswa dalam 

mempelajari topik yang akan dibahas dan menggali pengetahuan awal siswa, seperti:  

a) Bagaimana massa zat setelah mengalami reaksi kimia, apakah tetap atau 

berubah? Misalnya kertas yang dibakar.  

3. Guru membagi siswa kedalam kelompok.  

 

2. Kegiatan Inti:  

a. Mengamati  

1) Siswa mengamati praktikum dan beberapa penjelasan konsep tentang hukum 

Lavoisier. 

2) Siswa  diminta membaca literatur yang mengenai hukum dasar kimia. 

b. Menanya  

1) Guru menjelaskan tentang praktikum yang membuktikan hukum kekekalan 

massa. 

2) Siswa menanya “apakah hukum kekekalan massaberlaku untuk semua jenis reaksi 

kimia?” 

c. Mengumpulkan Data 

1) Siswa mengumpulkan informasi dari berbagai sumber berdasarkan hasil-hasil 

percobaan yang membuktikan hukum-hukum dasar kimia.  

2) Siswa diminta mencari tahu  bagaimana membuktikan berlakunya hukum-hukum 

dasar kimia. 

d. Mengasosiasi  

1) Melalui diskusi kelas siswa diminta untuk membuktikan berlakunya hukum 

Lavoisier. 

2)  Melalui diskusi siswa dapat memecahkan berbagai persoalan yang berhubungan 

dengan perhitungan hukum Lavoisier. 

3) Melalui diskusi siswa dapat menyelesaikan LKS.  
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e. Mengkomunikasikan  

1) Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. 

2) Guru memberikan umpan balik/penekanan terhadap materi. 

3) Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam diskusi kelas. 

 

3. Kegiatan Penutup (fase evaluasi) (15 menit): 

a. Guru melakukan review terhadap hasil kerja siswa dan melakukan refleksi dengan 

meminta siswa mengungkapkan pendapatnya.  

b. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum 

dipahami. 

c. Guru memberikan tes kognitif untuk masing-masing siswa. 

d. Guru menutup pembelajaran dengan mengucap salam. 

 

N. Penilaian Hasil Pembelajaran  

1. Tes Individu (Soal Pilihan Ganda) 

2. Non tes (skala keaktifan) 
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LAMPIRAN 

1. Materi  

HUKUM-HUKUM DASAR KIMIA 

a. Hukum kekekalan massa (Hukum Lavoisier) 

Hukum kekekalan massa diperkenalkan oleh ilmuwan kimia Perancis, Antonie 

Lavoisier pada tahun 1787. Saat itu, para ilmuwan mempercayai bahwa reaksi 

pembakaran menghasilkan gas flogiston sehingga massa zat setelah pembakaran lebih 

sedikit daripada sebelumnya. Hal tersebut didasarkan pada percobaan yang dilakukan 

Pristley. Pristley memanaskan oksida raksa yang menghasilkan air raksa dan gas tidak 

berwarna di atasnya. Setelah ditimbang, massa air raksa  lebih sedikit daripada massa  

oksida raksa. 

Pristley menyebut gas tidak berwarna itu dengan istilah flogiston. Namun tdak 

dengan Lavoisier, ia meragukan adanya gas flogiston. Menurut dugaanya, yang 

dimaksud flogiston adalah gas oksigen. Ia melakukan penelitian terhadap proses 

pembakaran dari beberapa zat. Dalam percobaan tersebut diamati proses reaksi antara 

logam raksa (merkuri) yaitu logam cair yang berwarna putih perak dengan gas 

oksigen untuk membentuk senyawa merkuri oksida yang berwarna merah. Telah 

diketahui bahwa  bila senyawa merkuri oksida yang berwarna merah dipanaskan, akan 

menghasilkan logam merkuri. Sebaliknya bila logam merkuri dipnaskan dengan gas 

oksigen akan menghasilkan senyawa merkuri oksida. Dari percobaan tersebut ternyata 

bila senyawa merkuri oksida dipanaskan akan menghasilkan logam merkuri dan gas 

oksigen, dan massa  oksigen ini ternyata sama dengan yang dibutuhkan untuk 

mengubah logam merkuri menjadi senyawa merkuri oksida kembali. Dari hasil 

percobaannya itu, maka Lavoisier mengemukakan hukum kekekalan massa atau 

hukum Lavoisier yang menyatakan bahwa massa total zat-zat sebelum reaksi akan 
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selalu sama dengan massa total zat-zat hasil reaksi. Contoh:Satu gram pualam 

(CaCO3) dimasukkan dalam tabung reaksi terbuka yang berisi 10 gramasam klorida, 

bagaimana massa zat dalam tabung reaksi sebelum dan sesudah reaksi? 

Penyelesaian: 

Batu pualam bereaksi dengan asam klorida menghasilkan kalsium klorida, air dan gas 

karbondioksida, dengan persamaan reaksi: 

CaCO3(s) + 2HCl → CaCl2(aq) + H2O(l)+ CO2(g) 

Massa setelah terjadi reaksi lebih kecil, karena gas karbondioksida keluar dari tabung 

reaksiyang terbuka. 
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2. Lembar Kerja Siswa 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

A. Praktikum 

Uji kompetensi 

Massa Zat Sebelum dan Sesudah Pembakaran 

Tujuan: 

Membuktikan hubungan massa zat-zat, sebelum dan sesudah reaksi. 

Alat dan bahan yang dibutuhkan: 

- Erlenmeyer dengan tutupnya   1 buah 

- Tabung Reaksi 5cm3   1 buah 

- Neraca      1 buah 

- pipet tetes    1 buah 

- gelas ukur     1  buah 

- larutan natrium hidroksida 0,1M 

-larutan tembaga (II) sulfat 0,1M 

 

Cara kerja: 

1. Masukkan 5 ml natrium hidroksida kedalam tabung reaksi. 

2. Ambil 5 ml larutan tembaga (II) sulfat kemudian masukkan ke dalam tabung 

erlenmeyer. 

3. Larutan natrium hidroksia dalam tabung reaksi dimasukkan ke dalam 

erlenmeyeryang berisi larutan tembaga  (II) sulfat secara perlahan-lahan 

(jangan sampai tercampur) kemudian Erlenmeyer ditutup rapat-rapat.  

4. Timbang kedua larutan tersebut dalam keadaan tertutup rapat. 

5. Larutan yang ada di dalam tabung reaksi ditumpahakan hingga seluruhnya 

tercampur (Erlenmeyer tetap dalam keadaan tertutup). 

6. Timbanglah kembali larutan tersebut.  

7. Amati apa  yang terjadi. 
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LEMBAR PENGAMATAN 

PEREAKSI / SEBELUM TERBAKAR 

Zat Warna Wujud Massa sebelum reaksi 

 

Natrium hidroksida 

(NaOH) 

   

Tembaga (II) sulfat 

(CuSO4) 

   

 

 

HASIL REAKSI / SETELAH TERBAKAR 

Zat Warna Wujud Massa setelah reaksi 

 

    

 

Persamaan reaksi: 

NaOH+ ................... → ..................... + .................... 

natrium hidroksida     tembaga (II) sulfat     tembaga (II) hidroksida      natrium sulfat 

 

Kesimpulan: 

Dalam suatu reaksi, massa zat sebelum dan sesudah reaksi adalah 

......(sama/tidaksama). 
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SOAL PRETES PILIHAN GANDA 

Nama/No.presensi/Kelas  : …..………….. 

Hari/tanggal    : ……………… 

Alokasi Waktu  : 1x45 menit  

Petunjuk pengisian: 

1. Bacalah basmallah sebelum mengerjakan soal dan akhiri denganhamdallah. 

2. Baca dengan teliti 10soal pilihan ganda di bawah ini dan pilih salah satujawaban 

yang benar dengan memberi tanda silang (x) pada lembar jawabanyang 

tersedia. 

3. Dilarang bekerja sama dengan orang lain. 

 

1. Massa sebelum reaksi dan sesudah reaksi adalah sama (tetap). Pernyataan ini 

dikemukakanoleh .... 

a) Lavoisier 

b) Dalton 

c) Proust 

d) Gay-Lussac 

e) Avogadro 

2. Persamaan reaksi:  

aMnO2(s) + bHCl(l) �cMnCl2(aq) + dH2O(l) + eCl2(g) 

bila sudah disetarakan, maka harga a, b, c, d, dan e berturut-turut .… 

A. 1-4-1-1-1 

B. 1-4-1-2-1 

C. 2-4-2-2-1 

D. 2-2-1-1-2 

E. 2-2-1-1-1 

3. Logam seng (Zn) bereaksi dengan larutan asam klorida menghasilkan larutan seng 

klorida dan gas hidrogen. Pernyataan tersebut di dalam reaksi kimia dituliskan dengan 

.… 

A. Zn(s) + HCl(aq) � ZnCl(aq) + H(g) 

B. Zn(s) + 2HCl(l) � ZnCl2(l) + H2(g) 

C. Zn(s) + 2HCl(aq) � ZnCl2(aq) + H(g) 

D. Zn(s) + 2HCl(aq) � ZnCl2(aq) + H2(g) 

E. Zn (s) + 2HCl (aq) � ZnCl (aq) + H2(g) 
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4. Persamaan reaksi: 

Mg3N2(s) + H2O(l) � Mg(OH)2(aq) + NH3(g) 

Setelah disetarakan, maka koefisien H2O adalah .… 

a) 2  B. 3  C. 4  D.  5  E. 6 

5. Sebanyak 3 gram serbuk magnesium habis bereaksi dengan belerang menghasilkan 

magnesium sulfida yang massanya 7 gram, maka massa belerang yang bereaksi 

adalah … gram. 

a. 10  B.  7  C. 4  D. 3  E. 1 

6. Sebanyak 14 gram besi direaksikan dengan 8 gram belerang, setelah bereaksi 

didapatkan 12 gram besi sulfida. Massa zat yang tidak bereaksi adalah  .… 

A. (14 – 8 ) gram 

B. (14 + 8) gram 

C. (14 + 8) – 12 gram 

D. (14 + 8) + 12 gram 

E. (14 – 8) – 12 gram 

7. Dalam wadah tertutup 4 gram logam natrium dibakar dengan oksigen menghasilkan 

natrium oksida sebanyak 5,4 gram. Massa oksigen yang dibutuhkan adalah … gram. 

A. 1,4  B. 5,6  C. 9,6  D. 4,6  E. 10,6 

8. Hukum Lavoisier disebut juga …. 

A. Hukum Perbandingan Volume 

B. Hukum Perbandingan Berganda 

C. Hukum Kekekalan Massa 

D. Hukum Perbandingan Tetap 

E. Hukum Kekekalan Energi 

9. Untuk menghasilkan karbon dioksida sebanyak 66 g, 18 g karbon direaksikan dengan 

gas oksigen. Massa gas oksigen yang bereaksi sebanyak … gram. 

A. 16  B. 32  C. 40  D. 48  E. 50 

10. Apabila massa A 6 g (Ar : 24) dan massa B 8 g (Ar: 32) bereaksi, setelah reaksi 

berlangsung .… 

A. massa B habis 

B. zat AB terbentuk sebanyak 14 g 

C. zat AB terbentuk sebanyak 7 g 

D. massa A tersisa 2 g 

E. massa B tersisa 2 g 
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SOAL POSTTES PILIHAN GANDA 

 

Petunjuk pengisian: 

1. Bacalah basmallah sebelum mengerjakan soal dan akhiri denganhamdallah. 

2. Baca dengan teliti 10soal pilihan ganda di bawah ini dan pilih salah satujawaban 

yang benar dengan memberi tanda silang (x) pada lembar jawabanyang 

tersedia. 

3. Dilarang bekerja sama dengan orang lain. 

 

1. Persamaan reaksi:  

aMnO2(s) + bHCl(l) �cMnCl2(aq) + dH2O(l) + eCl2(g) 

bila sudah disetarakan, maka harga a, b, c, d, dan e berturut-turut .… 

A. 1-4-1-1-1 

B. 1-4-1-2-1 

C. 2-4-2-2-1 

D. 2-2-1-1-2 

E. 2-2-1-1-1 

2. Sebanyak 3 gram serbuk magnesium habis bereaksi dengan belerang menghasilkan 

magnesium sulfida yang massanya 7 gram, maka massa belerang yang bereaksi 

adalah … gram. 

A. 10  B.  7  C. 4  D. 3  E. 1 

3. Massa sebelum reaksi dan sesudah reaksi adalah sama (tetap). Pernyataan ini 

dikemukakanoleh .... 

A. Lavoisier 

B. Dalton 

C. Proust 

D. Gay-Lussac 

E. Avogadro 

4. Persamaan reaksi: 

Mg3N2(s) + H2O(l) � Mg(OH)2(aq) + NH3(g) 

Setelah disetarakan, maka koefisien H2O adalah .… 

A. 2  B. 3  C. 4  D.  5  E. 6 
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5. Hukum Lavoisier disebut juga …. 

A. Hukum Perbandingan Volume 

B. Hukum Perbandingan Berganda 

C. Hukum Kekekalan Massa 

D. Hukum Perbandingan Tetap 

E. Hukum Kekekalan Energi 

6. Apabila massa A 6 g (Ar : 24) dan massa B 8 g (Ar: 32) bereaksi, setelah reaksi 

berlangsung .… 

A. massa B habis 

B. zat AB terbentuk sebanyak 14 g 

C. zat AB terbentuk sebanyak 7 g 

D. massa A tersisa 2 g 

E. massa B tersisa 2 g 

7. Sebanyak 14 gram besi direaksikan dengan 8 gram belerang, setelah bereaksi 

didapatkan 12 gram besi sulfida. Massa zat yang tidak bereaksi adalah  .… 

A. (14 – 8 ) gram 

B. (14 + 8) gram 

C. (14 + 8) – 12 gram 

D. (14 + 8) + 12 gram 

E. (14 – 8) – 12 gram 

8. Untuk menghasilkan karbon dioksida sebanyak 66 g, 18 g karbon direaksikan dengan 

gas oksigen. Massa gas oksigen yang bereaksi sebanyak … gram. 

A. 16  B. 32  C. 40  D. 48  E. 50 

9. Logam seng (Zn) bereaksi dengan larutan asam klorida menghasilkan larutan seng 

klorida dan gas hidrogen. Pernyataan tersebut di dalam reaksi kimia dituliskan dengan 

.… 

A. Zn(s) + HCl(aq) � ZnCl(aq) + H(g) 

B. Zn(s) + 2HCl(l) � ZnCl2(l) + H2(g) 

C. Zn(s) + 2HCl(aq) � ZnCl2(aq) + H(g) 

D. Zn(s) + 2HCl(aq) � ZnCl2(aq) + H2(g) 

E. Zn (s) + 2HCl (aq) � ZnCl (aq) + H2(g) 

10. Dalam wadah tertutup 4 gram logam natrium dibakar dengan oksigen menghasilkan 

natrium oksida sebanyak 5,4 gram.Massa oksigen yang dibutuhkan adalah … gram. 

A. 1,4  B. 5,6  C. 9,6  D. 4,6  E. 10,6 
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KUNCI JAWABAN PRETES PILIHAN GANDA 

 

1. A 6. C 

2. B 7. A 

3. D 8. C 

4. E 9. D 

5. C 10. B 

 

KUNCI JAWABAN POSTEST PILIHAN GANDA 

 

1. B 6. B 

2. C 7. C 

3. A 8. D 

4. E 9. D 

5. C 10. A 
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SKALA KEAKTIFAN SISWA 
 

Nama/ No. presensi : ……………………………………… 
Kelas    : ……………………………………… 

PETUNJUK PENGISIAN 
1. Mulai dengan membaca “Basmallah” dan akhiri dengan “Hamdallah”. 
2. Berilah tanda cek(√) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia untuk 

setiappernyataan berikut sesuai keadaan saudara saat pembelajaran. 
Keterangan pilihan jawaban: 
SL (Selalu)  : jika dalam setiap pembelajaran kimia Andamelakukan apa 

yang ada dalam pernyataan. 
SR (Sering)  : jika dalam pembelajaran kimia Anda pernah 

tidakmelakukan apa yang ada dalam pernyataan. 
J (Jarang)  : jika dalam pembelajaran kimia Anda banyak 

tidakmelakukan apa yang ada dalam pernyataan. 
TP (TidakPernah):jika dalam pembelajaran kimia Anda sama sekalitidak melakukan 

apa yang ada dalam pernyataan. 
3. Kejujuran saudara dalam pengisian skala keaktifan siswa ini sangat membatudalam 

pengumpulan data. 
 

No Pernyataan SL SR J TP 
1. Bila diberi materi pelajaran oleh guru, saya akan segera membaca 

materi tersebut. 
    

2. Saya memperhatikan penjelasan guru ketika menyampaikan materi.     
3. Saya menanggapi pendapat teman.     
4. Saya tidak akan mengemukakan ide/pendapat apabila tidak diminta 

oleh guru. 
    

5. Saya berdiskusi agar dapat memahami materi.     

6. Saya tidak mau bertanya kepada guru ketika ada materi yang belum 
saya pahami. 

    

7. Saya mendengarkan musik ketika guru sedang menjelaskan materi.     

8. Saya tidak mau mendengarkan pendapat teman.     

9. Saya membaca materi terlebih dahulu sebelum pelajaran dimulai.     

10. Saya  mendengarkan presentasi agar lebih memahami materi.     

11. Saya bergabung dengan kelompok ketika ada intruksi dari guru.     

12. Saya mencatat penjelasan dari guru.     

13. Saya bercanda dengan teman ketika sedang kelompok lain sedang 
presentasi. 

    

14. Saya memberi kesempatan teman saya mengemukakan idenya dalam 
diskusi kelompok. 

    

15. Saya berbicara sendiri ketika sedang berdiskusi.     

16. Saya memperhatikan apa yang ditulis guru di papan tulis.     

17. Saya tidak berusaha menjawab pertanyaan dari guru atau teman.     
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18. Saya tidak memperhatikan aktivitas kelompok lain yang sedang 
presentasi di depan kelas. 

    

19. Saya berusaha menjawab pertanyaan dari guru dengan benar.     

20. Saya tidak mencatat refleksi atau penyimpulan pembelajaran.     

21. Saya mendengarkan sajian presentasi kelompok lain dengan baik.     

22. Saya mencatat hasil diskusi kelompok.     

23. Saya mencatat hasil refleksi pembelajaran.     

24. Saya enggan berpindah kelompok.     

25. Saya bertukar pendapat dengan teman ketika berdiskusi.     
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PEDOMAN PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 
 

Petunjuk Pengisian Lembar Observasi 
Berilah skor (4, 3, 2, 1) pada setiap nomor siswa yang anda amati sesui dengan 
pengamatan saudara saat pembelajaran. 
 

Deskriptor skor 4 untuk setiap aspek yang diamati: 
No. 

Aspek 
Uraian Keterangan/Aspek  

1. Skor 4: Jika dalam pembelajaran, siswa membaca materi dengan sungguh-
sungguh, tekun, telitidan cermat. 
Skor 3: Jika siswa membaca materi pelajaran dengan baik tetapimengobrol 
dengan temannya. 
Skor 2: Jika siswa membaca materi pelajaran tidak dengan baik 
danmengobrol dengan temannya. 
Skor 1: Jika siswa sama sekali tidak membaca materi dan mengobroldengan 
temannya. 

2. Skor 4: Jika dalam pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan guru dengan 
sungguhsungguh, memperhatikan apa yang ditulis guru dengan teliti. 

Skor 3: Jika siswa mendengarkan penjelasan guru dengan baik tetapimengobrol 
dengan temannya. 

Skor 2: Jika siswa mendengarkan penjelasan guru tidak dengan baik 
danmengobrol dengan temannya. 
Skor 1: Jika siswa sama sekali tidak mendengarkan penjelasan guru dan 
mengobroldengan temannya. 

3. Skor 4: Jika dalam pembelajaran, siswa mengemukakan pendapat dengan berani, 
rasional, kritis,percaya diri, dan benar; menyanggah pendapat teman dengan sopan. 
Skor 3: Jika siswa mengemukakakn pendapat dengan berani, rasional, 
kritis,percaya diri, dan benar, namun penyampaiannya tidak sopan. 
Skor 2: Jika siswa kurang berani mengemukakakn pendapat di depan kelas maupun 
dalam diskusi. 
Skor 1: jika siswa sama sekali tidak mengemukakan pendapat selama proses 
pembelajaran. 

4. Skor 4: Jika dalam pembelajaran, siswa mampu menjawab pertanyaan guru/teman 
denganpercaya diri, berani dan benar. 
Skor 3: Jika dalam pembelajaran, siswa mampu menjawab pertanyaan guru/teman 
denganpercaya diri, berani dan namun kurang benar/tepat. 
Skor 2:  Jika dalam pembelajaran, siswa mampu menjawab pertanyaan guru/teman 
namun kurang berani dan kurang benar/tepat. 
Skor 1: Jika dalam pembelajaran, siswa tidak mampu menjawab pertanyaan 
guru/teman. 
 
 
 
 

5. Skor 4: Jika dalam pembelajaran, siswa selalu bertanya kepada guru/teman 
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mengenai materi denganrasa ingin tahu, berani dan kritis; bertanya kepada guru 
jika jawaban/pendapatnyaberbeda dengan rasa ingin tahu, berani dan kritis. 
Skor 3: Jika dalam pembelajaran, siswa kadang-kadang bertanya kepada 
guru/teman mengenai materi denganrasa ingin tahu, berani dan kritis; bertanya 
kepada guru jika jawaban/pendapatnyaberbeda dengan rasa ingin tahu, berani dan 
kritis. 
Skor 2: Jika dalam pembelajaran, siswa bertanya kepada guru/teman hanya ketika 
gurunya/temannya meminta. 
Skor 1: Jika dalam pembelajaran,siswa tidak  bertanya sama sekali. 

6. Skor 4: Jika dalam pembelajaran, siswa berdiskusi dengan sungguh-sungguh dan 
teliti. 

Skor  3: Jika dalam pembelajaran, siswa berdiskusi dengan sungguh-sungguh dan 
teliti, namun sesekali mengobrol dengan temannya. 

Skor 2: Jika dalam pembelajaran, siswa berdiskusi dengan tidak sungguh-sungguh 
dan mengobrol dengan temannya.  

Skor 1: jika dalam pembelajaran siswa tidak ikut serta berdiskusi dalam 
kelompoknya. 

7. Skor 4: Jika dalam pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan dan instruksi 
guru dengansungguh-sungguh dan teliti. 
Skor 3: Jika dalam pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan dan instruksi 
guru dengansungguh-sungguh dan teliti, tetapi mengobrol dengan temannya. 
Skor 2: Jika dalam pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan dan instruksi 
guru dengan tidak sungguh-sungguh dan mengobrol  dengan temannya. 
Skor 1: Jika dalam pembelajaran, siswa tidak mendengarkan penjelasan dan 
instruksi guru sama sekali. 

8. Skor 4: Jika dalam pembelajaran, siswa selalu mendengarkan pendapat teman 
dengan sungguh-sungguhdan teliti. 
Skor 3: Jika dalam pembelajaran, siswa kadang-kadang mendengarkan pendapat 
teman dengan sungguh-sungguhdan teliti.  
Skor 2: Jika dalam pembelajaran, siswa mendengarkan pendapat temannay namun 
tidak dihiraukan. 
Skor 1: Jika dalam pembelajaran, siswa tidak mendengarkan pendapat teman sama 
sekali. 

9. Skor 4: Jika dalam pembelajaran, siswa menjalankan instruksi guru dengan segera 
dan sungguhsungguh. 
Skor 3: Jika dalam pembelajaran, siswa menjalankan instruksi guru dengan segera 
dan sungguhsungguh, namun sambil bergurau dengan temannya. 
Skor 2: Jika dalam pembelajaran, siswa menjalankan instruksi guru dengan tidak 
sesegera mungkin dan mengobrol dengan temannya. 
Skor 1: Jika dalam pembelajaran, siswa tidak menjalankan instruksi guru. 
 
 
 
 
 
 

10. Skor 4: Jika dalam pembelajaran, siswa mencatat materi/penjelasan guru/teman 
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dengan teliti dancermat. 
Skor 3: Jika dalam pembelajaran, siswa mencatat materi/penjelasan guru/teman 
dengan teliti dancermat, namun sambil bergurau dengan temannya. 
Skor 2: Jika dalam pembelajaran, siswa mencatat materi/penjelasan guru/teman 
hanya ketika diminta guru/temannya untuk mencatat. 
Skor 1: Jika dalam pembelajaran, siswa tidak mencatat materi/penjelasan 
guru/teman. 

11. Skor 4: Jika dalam pembelajaran, siswa merangkum materi pelajaran dan ikut 
menyimpulkanpembelajaran bersama guru dan teman dengan sungguh-sungguh. 
Skor 3: Jika dalam pembelajaran, siswa merangkum materi pelajaran dan ikut 
menyimpulkanpembelajaran bersama guru dan teman, namun sambil mengobrol 
dengan temannya. 
Skor 2: Jika dalam pembelajaran, siswa merangkum materi pelajaran apabila 
diminta oleh gurunya saja. 
Skor 1: Jika dalam pembelajaran, siswa tidak merangkum materi pelajaran dan 
tidak ikut menyimpulkanpembelajaran bersama guru dan teman. 
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah: MAN Yogyakarta II    Kelas: X MIA 3     Materi: Hukum Dasar Kimia 

No Aspek 
yang diamati 

Nomor Siswa 
03 09 13 11 05 06 20 21 22 16 19 17 02 07 08 10 14 01 04 14 15 18   

1 Membaca materi 
pelajaran 

3 - 2 - 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3   

2 Memperhatikan 
aktivitas guru 

3 - 3 - 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4   

3 Kemampuan 
mengemukakan 
pendapat 

3 - 3 - 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3   

4 Menjawab 
pertanyaan guru 
atau teman 

3 - 2 - 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3   

5 Bertanya kepada 
teman atau guru 
tentang materi 
yang belum 
dipahami 

4 - 4 - 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4   

6 Berdiskusi 
dengan 
kelompoknya 

3 - 4 - 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4   

7 Mendengarkan 
penjelasan guru 

4 - 4 - 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3   

8 Memberikan 
kesempatan 

3 - 3 - 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4   
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kepada 
temannya untuk 
berpendapat 

9 Kemampuan 
menjalankan 
intruksi guru 

4 - 4 - 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4   

10 Mencatat poin 
penting saat 
pelajaran 

3 - 3 - 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3   

11 Menyimpulkan 
materi yang 
telah dipelajari 

3 - 4 - 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4   

Jumlah 37 - 36 - 38 37 36 32 37 39 39 39 35 37 38 36 36 36 38 36 36 38   
 

Skor rata-rata = 
������	�	�	
�	�
���

������	�	����
 = 

���

��
 = 36,8  
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA KELAS KONTROL  

Nama Sekolah: MAN Yogyakarta II    Kelas: X MIA 1     Materi: Hukum Dasar Kimia 

No Aspek 
yang diamati 

Nomor Siswa 
02 03 06 07 11 17 08 10 13 16 20 21 01 04 12 09 22 23 05 14 15 18 19 24 

1 Membaca materi 
pelajaran 

3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 

2 Memperhatikan 
aktivitas guru 

2 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 Kemampuan 
mengemukakan 
pendapat 

2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 4 2 2 2 2 2 4 3 2 2 3 4 4 

4 Menjawab 
pertanyaan guru 
atau teman 

3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 

5 Bertanya kepada 
teman atau guru 
tentang materi 
yang belum 
dipahami 

3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 

6 Berdiskusi 
dengan 
kelompoknya 

3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

7 Mendengarkan 
penjelasan guru 

3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

8 Memberikan 
kesempatan 

3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
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kepada 
temannya untuk 
berpendapat 

9 Kemampuan 
menjalankan 
intruksi guru 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 

10 Mencatat poin 
penting saat 
pelajaran 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

11 Menyimpulkan 
materi yang 
telah dipelajari 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Jumlah 30 32 28 28 29 29 28 27 28 26 31 30 25 30 29 29 24 32 29 30 30 29 29 34 
 

Skor rata-rata = 
������	�	�	
�	�
���

������	�	����
 = 

���

��
 = 29 
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PERHITUNGAN SKOR DAN PENENTUAN KRITERIA KATEGORILEMBAR 

OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA KELAS EKSPERIMENDAN KELAS KONTROL 

 

A. Cara Konversi Skor menjadi Nilai Skala Empat 

Data penilaian diubah menjadi nilai kuantitatif, yaitu: 

Selalu = 4 

Sering = 3 

Jarang = 2 

Tidak Pernah = 1 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-

rata,diubahmenjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian 

idealdengan ketentuan sebagai berikut: 

Skor kuantitatif Kategori  kualitatif 
�̅i + 1,5 SBi ≤ X ≤ �̅i + 3 SBi Amat baik 
�̅i + 0 SBi ≤ X ≤ �̅i + 1,5 SBi Baik 
�̅i - 1,5 SBi ≤ X ≤ �̅i + 0 SBi Cukup 
�̅i - 3 SBi ≤ X ≤ �̅i – 1,5 SBi Kurang  

 

Keterangan: 

X     = skor aktual, yaitu nilai rata-rata (rerata skor). 

(�̅i)  = rerata skor ideal yang dicari menggunakan rumus  

(�̅i)  = ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

(SBi) = simpangan baku skor ideal yang dicari menggunakan rumus 

(SBi) = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

Skor  minimal ideal  = ∑ butir kriteria x skor terendah 

Skor maksimal ideal  = ∑butir kriteria x skor tertinggi 
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Mencari skor rata-rata (rerata skor) mengguanakan rumus: 

�̅i = 
∑7

8
 

Keterangan:  

�̅i = skor rata-rata 

∑x = jumlah skor 

n = jumlah responden 

B. Perhitungan Skor Lembar Observasi Keaktifan Siswa 

1. Jumlah kriteria   = 11 

2. Skor  tertinggi ideal  = 11 x 4 = 44 

3. Skor terendah ideal  = 11 x 1 = 11 

4. �̅I     = ½ (44 + 11) = 27,5 

5. SBi     = 1/6 (44 – 11) = 5,5 

6. X keaktifan kelas eksperimen = 36,8 

7. X keaktifan kelas kontrol  = 29 

8. Kategori 

Skor kuantitatif Kategori  kualitatif 
35,75≤ X ≤ 44 Amat baik 

27,5 ≤ X ≤ 35,75 Baik 
19,25 ≤ X ≤ 27,5 Cukup 

11≤ X ≤ 19,25 Kurang 
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DAFTAR NILAI KELAS EKSPERIMEN (X MIA 3) 

 

  

No Nama Siswa X MIA 3 
(Kelas Eksperimen) 

Nilai 
PreSkala 

Nilai 
PostSkala 

Gain Tes 
(%) 

Nilai 
Pretest 

Nilai 
Posttest 

Gain Tes 
(%) 

1 Adenia Salsabila 79 80 4.76 80 90 50 
2 Alifna Rizqa Baraka 72 75 10.71 70 100 100 
3 Anisa Salsabila 72 80 28.57 80 100 100 
4 Anissina Nuris Sadida 81 95 73.68 70 100 100 
5 Azizmulya Adiyatma 76 82 25 90 90 0 
6 Bagas Haryo Prakosa 66 80 41.17 40 90 83.33 
7 Citra Multi Rahayu 71 75 13.79 60 80 50 
8 Dhiya Rohadatul 'Aisy 77 93 69.56 70 80 33.33 
9 Dimas Lintang Setiaji   0   0 
10 Faradilla Afair Amra 78 81 13.63 40 90 83.33 
11 Fina Fitrah Kharisma Umamit 83 93 58.82 40 100 100 
12 Imam Nazarudin   0   0 
13 Imam Wijayanto   0   0 
14 Larissa Jestha Mahadirka 77 88 47.82 70 100 100 
15 Mia Savila Dewi 77 89 52.17 60 80 50 
16 Muttaqiina Balqis 76 80 16.66 60 90 75 
17 Nida Fitria Mukhlishoh 73 81 29.62 60 90 75 
18 Raden Ajeng Nabila Faradita 

Assifianny 
63 83 

54.05 
80 90 

50 
19 Ria Triutami 69 82 41.93 60 90 75 
20 Rofida Nur Sofwati 69 85 51.61 70 90 66.67 
21 Salsabila Putri Isnaeni 79 91 57.14 70 100 100 
22 Soma Ma'ruf Desantara 87 94 53.84 90 100 100 
23 Wildhan Budhi Hangsawan 74 91 65.38 70 90 66.67 
24 Zaki Kurnia Nhaskara 81 94 68.42 90 90 0 
25 Nanda Nurul F 80 92 60 80 90 50 



131 
 

DAFTAR NILAI KELAS EKSPERIMEN (X MIA 1) 

 

  

No Nama Siswa X MIA 3 
(Kelas Eksperimen) 

Nilai 
PreSkala 

Nilai 
PostSkala 

Gain Tes 
(%) 

Nilai 
Pretest 

Nilai 
Posttest 

Gain Tes 
(%) 

1 Afifa Dewi Primandari 70 77 23.33 70 80 33.33 
2 Afriza Amalia Dewi 79 79 0 80 70 -50 
3 Aginza Novia Ristiani 78 79 4.54 60 80 50 
4 Desta Putri Ramadhani 77 78 4.34 50 60 20 
5 Dian Nur Afnita 75 76 4 80 70 -50 
6 Dian Safitri 72 75 10.71 80 100 100 
7 Ervinda De Chlista 72 75 10.71 40 90 83.33 
8 Farhan Maulana Al-Bayari 70 75 16.66 70 70 0 
9 Febyolla Damarhanti 80 80 0 30 80 71.43 
10 Helfa Avan Hujrie 

Fazanalmuflih 
68 67 

-3.13 
70 70 

0 
11 Iklila Millatina Nadhifa 75 76 4 80 80 0 
12 Izah Fadhila 69 70 3.23 80 70 -50 
13 Kefin Ilham Khaerul 68 68 0 70 70 0 
14 Luthfiana Rianti 73 75 7.41 50 90 80 
15 Luthfia Nurul Laili 76 77 4.17 70 90 66.67 
16 Muhammad Farhani 64 70 16.67 70 70 0 
17 Muhammad Ilham Noor Arizky 62 75 34.21 70 80 33.33 
18 Muhammad Syafiq  Hamzah 71 69 -6.89 40 40 0 
19 Nabilah Nurhanifah 83 84 5.88 70 90 66.67 
20 Nadia Wulandari 79 80 4.76 60 80 50 
21 Ragusti Banaran 80 80 0 60 70 25 
22 Rizky Krisnandika 69 69 0 70 80 33.33 
23 Syaifulloh Qoimuddin Ali 

Basyah 
78 79 

4.54 
70 80 

33.33 
24 Wida Amalia Puspa Dewi 77 71 -26.08 70 90 66.67 
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OUTPUT REKAP ANALISIS BUTIR 

 

Rata-rata  = 5.43 

Simpang Baku  = 1.95 

KorelasiXY  = 0.37 

Reliabilitas Tes = 0.54 

 

Nomor 
Butir Soal 

Kategori Daya 
Pembeda 

Tingkat 
Kesukaran 

Korelasi 

1 66.67 Sedang 0.510 
2 -33.33 Sedang -0.051 
3 66.67 Sedang 0.444 
4 50.00 Sedang 0.476 
5 50.00 Sedang 0.510 
6 66.67 Mudah 0.562 
7 66.67 Mudah 0.706 
8 83.33 Sedang 0.599 
9 33.33 Sedang 0.276 
10 16.67 Sangat Sukar 0.287 
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OUTPUT RELIABILITAS SKALA 
 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 23 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 23 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.556 25 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 81.6522 19.146 .118 .551 

VAR00002 81.4783 20.352 -.148 .579 

VAR00003 81.7391 19.383 .042 .561 

VAR00004 82.4783 19.079 .146 .548 

VAR00005 81.9130 19.719 -.050 .580 

VAR00006 81.6087 19.249 .065 .558 

VAR00007 81.4783 19.261 .103 .552 

VAR00008 81.3043 19.858 -.021 .562 

VAR00009 82.5652 15.621 .594 .463 

VAR00010 82.0435 17.771 .305 .523 

VAR00011 81.5652 17.530 .417 .510 

VAR00012 81.3913 19.704 -.012 .566 

VAR00013 82.0435 18.134 .351 .523 

VAR00014 81.3478 18.055 .366 .521 

VAR00015 81.9565 16.589 .643 .479 

VAR00016 81.3043 19.221 .110 .551 
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VAR00017 81.8696 18.846 .081 .560 

VAR00018 81.5652 18.711 .221 .539 

VAR00019 81.3913 19.431 .077 .555 

VAR00020 81.5652 19.711 -.047 .579 

VAR00021 81.6957 18.585 .197 .541 

VAR00022 81.8261 18.059 .199 .540 

VAR00023 81.8696 20.119 -.111 .590 

VAR00024 82.0000 16.909 .318 .516 

VAR00025 81.4783 18.806 .162 .545 

 
 

  



135 
 

OUTPUT HOMOGENITAS DAN NORMALITAS 
 

Oneway 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai_UH    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.288 2 67 .283 

 
 

ANOVA 

Nilai_UH      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1874.357 2 937.179 3.025 .055 

Within Groups 20760.662 67 309.861   

Total 22635.019 69    

 
 

NPar Tests 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 17.67051511 

Most Extreme Differences Absolute .114 

Positive .114 

Negative -.077 

Kolmogorov-Smirnov Z .954 

Asymp. Sig. (2-tailed) .323 

a. Test distribution is Normal.  
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